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diketahui bahwa kontrasepsi IUD
jenis kontrasepsi non hormonal yang dapat

ftrmakan dalam jangka waktu panjang. Namun
hyataarurya saat ini, masyarakat peserta KB
t:dnmg memilih konhasepsi hormonal seperti
rrnkan dan pil KB. Berbeda dengan IUD yang tidak
mgandung hormonal, penggunaan suntik dan pil
ma terus menerus dapat menimbulkan efek samping,
tmplikasi yang tidak diharapkan. Selain itu juga dari
dsi efisiensi pembiayaan, penggunaan kontrasepsi
Lrmonal lebih mahal jika dibandingkan dengan

lnggunaan kontrasepsi non hormonal (BKKBN
Srnut 2007).

Untuk mencegah peledakan penduduk maka
pcmerintah memprogramkan untuk melatih tenaga
Lrsdratan di Indonesia sebanyak 35.000 bidan dan
IO-000 dokter untuk pemasangan IUD. Di Provinsi
&matera Utara sudah dilatih sebanyak 2700 bidan
dil 1000 dokter

Berdasarkan surat dari kepala BKKBN Propinsi
sr era Utara nomor l0331KU-806/l3DA12 perihal
pelryann IUD pada puncak Bulan Bhakti IBI yang
myatakan masih rendahnya pencapaian Akseptor KB

tahun 2AD ( masih 22,187o) unhrk melaksanakan
pdrar ItlD pada minggu ke III bulan Juni 2012 untuk
mberi peiayanan KB mencapai 100 akseptor I1JD per
l*ryaten/l(ota.

Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah penulis
tlokan tentang Analisis Persepsi Akseptor KB Hormonal
' tf'alat kontrasepsi IUD di Wilayah Kerja Puskesmas

hg Bulan Medan dan puskesmas Medan Tuntungan
" - m 2All, sebanyak 54,1 o/a responden mempunyai
psepsi negatif terhadap alat kontasepsi IUD dan hal ini
dsebabkan karena kurangnya pengetahuan responden
tilErg alat kontrasepsi IUD sebanyak 73,9 o (Desfauza

E"&h2011)
IUD adalah Suatu alat kontrasepsi yang

fuasukkan keda-lam rahim terbuat dari plastik halus

{Soiyethelen) untuk mencegah terjadinya konsepsi atau
hehamilan (BKKBN,2003).

Kermtungan memakai alat kontrasepsi IUD banyak
qtali diantaranya: memerlukan hanya satu kali motivasi
&r pemasangan, tidak ada efek sistemik, dapat mencegah
Hramilan dalam jangka panjang, kegagalan yang
&6abkan karena kesalahan akseptor tidak banyak,
cflilifitas tinggi, kesuburan dapat pulih kembali
(rwasible), dan juga ekonomis (Mochtar, 1998)

Berdasarkan uraian diatas maka penulis terrarik
.ntrrk melakukan penelitian pengaruh konseling dalam
mubah perlaku calon akseptor tentang IUD demi
Errujudnya misi Pembangunan KB Nasional untuk
mrbangun setiap keluarga indonesia untuk memiliki
d ldeal, sehat, berpendidikan, sejahtera, berketahanan
dm terpenuhi hak-hak reproduksinya.

MTODE PENELITAN

Penelitian ini dilakukan diwilayah kerja
prskesmas Medan Tuntungan kecamatan Medan
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Tuntungan, selama 6 bulan Juni s/d November 2012
pengumpulan data dari bulan Juni s/d Oktober 2012

Rancangan penelitian ini adalah quasi
eksperimen, dengan design one group before and afier
interventian, untuk mengetahui perbedaan perilaku
calon akseptor KB sebelum dan setelah dilakukan
konseling tentang IUD. Variabel independen adalah
perilaku PUS calon akseptor KB (pengetahuan, sikap,
dan tindakan) dan variabel dependen adalah pengguna
ktntrasepsi IIJD,

Instrumen penelitian ini pretest menggunakan

kuestioner tertuhrp dan posttes. Instrumen terbuka.
Populasi adalah selumh pasangan usia subur yang tercatat
di wilayah ke{a puskesmas Medan Ttrnhrngan pada tahun
2011 sebanyak 4.241 orang. Sampel adalah semua ibu
yang datang ke puskesmas dan klinik bersalin pada masa
interval yang akan menjadi akseptor KB sebanyak 79
responden dengan kriteria inklusi adalah calon akseptor
yang bersedia dilakukan konseling dan belum menjadi
akseptor KB ILID. Kriteria eksklusi adalah calon akseptor
yang bersedia dilakukan konseling dan sudah meajadi
a"kseptorKB IUD

Analisis data dilakukan secctra Univariat,
Bivariat digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah konseling digunakan uji t dependen
sering disebut uji t?airlRelated dengan rumus:

.D" SD d/!n

C. Hasil penelitian dan Pembahasan

Gambaran karakteristik responden dapat dilihat pada tabel
l.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Calon
Akseptor KB Sebelum dan Sesudah Konseling
di Wilayah Kerja Puskesmas Medan
Tuntunsan tahun 2012
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Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan
sebagian besar responden berpendidikan SLTA yaitu
42 orang (53,2) dan paling sedikit berpendidikan
perguruan tinggi dan masih ada yang berpendidikan SD
sebanyak 15 orang (19,0%)
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Dilihat dari pekerjaan responden mayoritas

sebagar rbu rumah tangga sebanyak 54 orang (6gA;/") dan
minoritas sebagai pNSlSwasta yaitu + orangiS,fT,i

Tabel3. Distribusi Hasil pengetahuan Responden
Sebelum Dan Sesudah Dilakukan
Konseling pada Calon Akseptor Diwilayah
Keda puskesmas Tahun 20f2Tabel 2.
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Jumlah 79
Alat Kontrasepsi yang dipilih

B.l. Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
konseling

-:r^: - 1_ 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapat

nltal rata-rata pretest 42,56 dan posttest S3,63 dan terjadi
peningkaian pengetahuan ll.0ti berarti ada perbedaan
pengetahuan antara sebelum dan sesudah dilakukan
konseling tentang alat kontrasepsi IUD,

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kusumaningtilas DpH yaftu aaa
hubmgan antara tingkat pengetahuan wanita usia subur
tentang pemilihan alat kontrasepsi IUD seterah diberikan
konseling KB yang dilakukan di kelurahan Kartoharjo
*"111t1. Nganjuk kabupaten Nganjuk Jawa Timur
(P=0,000 dan conelation cbefictent"0,+tty, slruui .;ugadengan Teori Stimulus_()iganisme:Re;po; (SOR)
mengasumsi bahwa penl,ebab te{adinya perubahan
perilafu 

Jergantung kepada kualitas rangsang lstimulus)yang berkomurikasi dengan organisme. a.tiivu kualitas
dari sumber komunikasi (sources) misatnya keCibilitas,
gaya berbicara sangat menentukan 

-keberhasiran 
perubahan

perilaku s€seorang, kelompok atau masyarakat. Menurut
penlaqat Hosland, et al_(1953) mengatakan buhwu proses
perubahan perllaku 

_pada 
hakekatnyi ,*u dengun proses

betaJ.ar - - 
yaitu dengan pemberian informli 

- 
akan

meningkatkan pengetahuan responden. perubahan perilaku
dengan cara ini memakan waktu lama, t"tupi p"ruUut *yang dicapai bersifat langgeng karena didasari oleh
kesadaran mereka sendiri @ukan [u..n, puLruunj.

l.:lllgUr,T . 
dari pengetahuan juga rergantung kepada

Kualras dan sumber komunikasi (sources) misalnyakedibilitas, gaya berbicara sangat menentukan
keberhasilan pe.rybahan pengetahuan r"rlo.*g. 

-

Dari hasil penelitian terdapat Sg,2i%responden
perpengetahuan hry_g setelah dilakukan konselinghal inidrsebabkan pendidikan responden lebih dan 40 %
berpendidikan rendah (!p i* SMp) sesuai dengan
pendapat (Arkunto, 2002) tingkat pendidikan juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang untuk lebih mudah menerima ide-ide din
teknologi baru, dapat mendukung atau mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang, dan- taraf pendiJikun yang
rendah 

. selalu bergandengan dengan 
'informasi 

dan
pengetahuan yang terbatas, makin tinggi pendidikan
semakin tinggi pula pemahaman ,.r"o.Lg terhadap

35 -53
>53
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J
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1,27

64,56

10,13

12,66

12,66

100

10,13

55,7A

10,13

1,27

22,79

100

Dari tabel 4.2. dapat dilihat pengetahuan
responden sebelum dilakukan konseling hanya iebagian
kecil berpengetahuan baik tentang rtutiont#"psi dalam
rahim (1UD) yaitu sebanyak tg orang (22.77,/:\
Sesudah dilakukan konseling t"nt ng-ulut kontrasepsi IUD
pengetahuan responden meningkat yang berpengetahuan
baik menjadi 33 orang (41,77rA r -"

Berdasarkan sikap responden sebelum dan
sesudah dilakukan konseling mayoritas sikapnya
mendukung

Alat kontrasepsi yang akan digunakan responden
sebelum dilakukan konseling ."rporJ.n sebagian kecil
re^sponden yang tertarik untuk menggunakan tfrO, hanya
1.9 .or1g (12,66on) lrng ,"ril=h IUD clan setetah

llflIq konseling tentang IUD responden yang
bert(etnglnan untuk menggunakan IUD sebagai alal
kontrasepsi meningkat *"nju,ti l g orang e2,ig1zJ)

T

t0

-
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* 'ymg didapat dan pengetahual pun akan semakin
m-
f[,.Itrtcdaan sikap responden sebelum dan sesudah

Nfrng
ki hasil penelitian yang telah dilakukan

i - I perbedaan yang sigaifikan antara sikap

I tentang alat kontasepsi IUD sebelum dilalflrkan
hfirg dengan sesudah dilalfltkan konseling. dengan

@A -9.899 dengan standar deviasi 11.189, nilai

ms,
Sftap merupakan keadaan dalam diri manusia

m qgerakkan untuk menanggapi alat kontrasepsi

Em" slain itu sikap juga memberikan kesiapan unhrk

rym yang sifatnya positif atau negative tentang alat
hepsi IUD. Dari penelitian yang dilalarkan sebelum

fu sdah dilakukan konseling sikap responden sudah

rylas mendukung terhadap alat konhasepsi, hasil
dim tidak sejalan dengan teori yaitu sikap
dnrByang dilandasi dengan pengetahuan yang baik,
mrt B.F. Skinner (dalam, Azwar 2005) pembentukan

dS d{ugaruhi Pengalaman pribadi, karena sikap akan
tlfflmrdah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut
mfl!{krt faktor emosional. Adanya pengaruh orang lain
mq danggap penting. pada umumny4 individu bersikap
ffinis atau searah dengan sikap orang orang yang
Un+rynya penting. Kecenderungan ini antara lain
dhriyai oleh keinginan mtuk berafiliasi dan keinginan
d menghindari konflik dengan orang yang dianggap

UdE fersebut. Media massa sebagai sarana komunikasi,
ffiEftqgai media massa seperti televisi, radio, mempunyai

mgrfi baar dalam pembentukan opini dan kepercayaan

"'turg Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal
lrdsikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya

fu terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang
fua informasi tersebut, apabila cukup kuat, akan
md'eri dasar afektif dalam mempersepsikan dan menilai
mnlilr hal sehingga terbenhrklah arah sikap tertentu.
hllrrsi Pendidikan dan Agama. Sebagai suatu sistem,
ffirxi pendidikan dan agama mempunyai pengaruh kuat
,&lm pembentukan sikap dikarenakan keduanya
ffir*kan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri
,ffitid.r-

I" Hedaan tindakan responden tentang alat
Lmtrasepsi dalam rahim (lUD) sebelum dan
sudah dilakukan konseling

Dari penelitian yang sudah dilakukan ada
glubsdaan yang signifikan antara tindakan responden
rrmiarg alat kontrasepsi IUD sebelum dilakukan konseling
fugm sesudah dilakukan konseling. adanya peningkatan
rdld p*est dan posttest sebesar 2.392 dengan standm
&x.i6i 7.305, nilai 90,005,

Dari 79 responden yang diteliti, yang
Meinginan untuk menggunakan IUD hanya l0 orarg
frllif66) peningkatan dalam pemilihan alat kontrasepsi IUI)
@a 10,12%. Penelitian ini sesuai dengan purelitian
hodnska, dari promosi kesehatan/program pencegahan
pqakit dirancang untuk komunitas skala kecil (minoritas)

Fle tahap tindakan. Dia memperkirakan di antara orang-

orang tersebut yang perokok pada tahun 1985 hampir 7Vlo
tidak siap pada tahap tindakan.

Memrut pendapat Kurt Lewin (1970) bahwa
perilaku manusia adalah suatu keadaan yang seimbang
antara kekuatan-kekuatan pendorong (driving forces) dan
kekuatan-kekuatan penahan (restrining forces). Perilaku ini
dapat berubah apabila terjadi ketidak seimbangan antara
kedua kekuatan tersebut didalam diri seseorang.

Dari penelitian penulis terdahulu 54,1 o

responden mempunyai persepsi negatif tentang IUD,
setelah dilakukan konseling 93,68yo responden
mempunyai sikap mendukung tentang alat konkasepsi
IUD tetapi tidak dilanju&an dengan tindakan, hal ini
disebabkan banyak faktor penghambat calon akseptor
menggmakan alat konfrasepsi IUD antara lain dilarang
suami karena suami merasa tidak puas, dan pengalaman

masa lalu setelah pemasangan terjadi perdarahan, dan
pengalaman orang lain dan masih ada yang mempurnyai
persepsi yang negatif tentang ruD.

Menurut Pavlov perubahan perilaku terjadi
karena adanya lafihan dan pengulangan kebiasaan dan
kemauan bertindak.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil

penelitian, dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh
konseling terhadap perubahan perilaku calon akseptor KB
menggmakan IUD di wilayah kerja Puskesmas Medan
Tuntungan

Setelah dilakukan uji secara univariat didapat
adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan
responden setelah dilalnrkan konseling tentang alat
kontrasepsi IUD.

Berdasarkan uji bivariat terdapat perbedaan yang
sigrrifrkan perilaku calon akseptor KB sebelum dilakukan
konseling dengan sesudah dilakukan konseling perubahan
yang sangat berarti adalah peningkatzn rata-rala pacia

pengetahuan dengan nilai I 1 .08, tetapi 77 ,22 
o% responden

tidak siap sampai dengan tindakan untuk menggunakan
alat kontrasepsi IUD. hal ini disebabkan oleh dilarang
suami, pengalarnan rrasa lalu dan pengalaman orang lain

A. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas perubahan

yang terjadi pada tindakan masih belum memuaskan
maka diharapkan
1. Pada petugas kesehatan terutama bidan yang

bertugas di puskesmas atau klinik bersalin atau
praktek swasta untuk tidak bosan-bosannya
memberikan konseling karena perubahan perilaku
tidak hanya dilakukan satu kali melainkan berulang-
ulang, sebaiknya memberikan konseling tentang KB
diberikan lebih dini yaitu pada saat ibu melakukan
ANC. Memberikan konseling dengan melibatkan
suami untuk memberikan penge(ian yang benar
telrtang alat kontrasepsi termasuk, keuntungan,
kerugian, indikasi dan kontra indikasi serta efek
samping dari masing alat kontrasepsi. Kemudian
ditunjukkan kepada mereka baik secara langsung
ataupun tidak langsung, misalnya melalui film,

ll
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slide, photo, gambar, atau cerita bagaimana cara

kerja. i{al ini diharapkan akan bisa membangkitkan

keinginan mereka untuk menggunakan alat

koniasepsi yang aman berperilaku hidup sehat'

Cara ini memang memakan waktu lama untuk bisa

dilihat hasilnya, ietapi sekali berhasil' maka ia akan

bertahan lebih lama dibandingkan dengan czra cara

lainnya.
2. Pada peneliti SalanjutnYa

Perlu untuk menindak lanjuti penelitian ini pada

subjek yang berbeda yaitu pengaruh konseling

tentang IUD Pada suami
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